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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi model pembelajaran berbasis proyek dalam 

penanaman konsep matematika pada siswa sekolah menengah. Model pembelajaran berbasis proyek 

menempatkan siswa sebagai pemain aktif dalam pembelajaran dan mengintegrasikan konsep 

matematika ke dalam proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan nyata. Dalam penelitian ini, kami 

melakukan studi literatur dengan menggunakan metode pencarian dan seleksi yang telah ditentukan. 

Kami menganalisis dan mengevaluasi studi literatur yang relevan untuk menyelidiki efektivitas model 

pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 

pemahaman siswa, kemampuan menerapkan konsep matematika dalam situasi praktis, dan motivasi 

siswa dalam belajar matematika. Namun, implementasi model ini juga menghadapi tantangan seperti 

kesiapan guru dan perencanaan yang cermat. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

menginformasikan para guru dan pengambil kebijakan pendidikan mengenai penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek dalam penanaman konsep matematika pada siswa sekolah menengah. 

Kata Kunci: model pembelajaran berbasis proyek, penanaman konsep matematika, siswa sekolah 
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menengah, pemahaman, motivasi. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika memegang peranan integral yang tak terpisahkan dalam 

sistem pendidikan, memiliki dampak yang sangat penting bagi perkembangan intelektual 

siswa di berbagai aspek kehidupan (Nirfayanti & Nurbaeti, 2019). Namun, fenomena yang 

kerap terjadi adalah kesulitan yang dialami oleh sebagian besar siswa dalam memahami 

serta mengaplikasikan konsep-konsep matematika yang diajarkan di dalam lingkungan 

kelas. Banyak di antara mereka hanya mengandalkan hafalan rumus dan prosedur tanpa 

sepenuhnya memahami landasan dasar matematika yang menjadi pondasinya (Siagian, 

2021). Keterbatasan pemahaman yang dangkal ini dapat menghambat kemampuan siswa 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, serta keterampilan pemecahan 

masalah yang esensial dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sebabnya penting bagi pendidik 

matematika untuk melampaui batasan pengajaran konvensional dan mengupayakan 

pendekatan pembelajaran yang lebih mendalam dan berpusat pada siswa (Siagian, 2021). 

Dalam konteks ini, pendidikan matematika yang berfokus pada pemahaman 

mendalam akan memberikan dasar yang kuat bagi siswa dalam memahami konsep-konsep 

matematika secara menyeluruh. Pendekatan ini akan mendorong siswa untuk memperoleh 

wawasan yang lebih holistik terhadap materi pelajaran, membantu mereka 

menghubungkan konsep-konsep yang berbeda, dan mengembangkan kemampuan 

Abstract 

This study aims to analyze the implementation of project-based learning model in cultivating 
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into real-life projects. In this study, we conducted a literature review using predefined search and 

selection methods. We analyzed and evaluated relevant literature to investigate the effectiveness of 
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The results of this study indicate that the project-based learning model can improve students' 

understanding, their ability to apply mathematical concepts in practical situations, and their motivation 

to learn mathematics. However, the implementation of this model also faces challenges such as 
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policymakers regarding the implementation of the project-based learning model in cultivating 
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mereka dalam menerapkan matematika dalam konteks kehidupan nyata. Dengan memiliki 

pemahaman yang mendalam, siswa akan mampu melihat dan mengaplikasikan matematika 

di luar ruang kelas (Natsir et al., 2023). Mereka akan dapat mengenali dan memahami 

adanya konsep matematika dalam situasi sehari-hari, seperti dalam konteks keuangan, ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan bidang lainnya. Pemahaman yang mendalam ini juga akan 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang esensial dalam 

menyelesaikan masalah kompleks dan dalam mengambil keputusan yang berlandaskan 

logika dan rasionalitas. Oleh karena itu, pendidikan matematika yang lebih mendalam dan 

holistik merupakan upaya yang perlu dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang 

sering dihadapi oleh siswa (Wikanta & Gayatri, 2018). Dengan cara ini, siswa akan lebih 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran matematika, memiliki pemahaman yang kokoh dan 

berkelanjutan, serta dapat mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari dengan lebih percaya diri dan kemampuan yang lebih kuat. 

Model pembelajaran berbasis proyek telah muncul sebagai pendekatan yang menarik 

dan efektif dalam mengatasi tantangan dalam pendidikan matematika. Pendekatan ini 

menempatkan siswa sebagai pemeran utama dalam proses pembelajaran, dengan fokus 

pada pengalaman nyata, kolaborasi, dan aplikasi praktis dari konsep matematika. Dalam 

model pembelajaran berbasis proyek, siswa terlibat dalam proyek-proyek yang relevan 

dengan kehidupan nyata, di mana mereka dihadapkan pada situasi dan masalah yang 

membutuhkan pemecahan matematika (Riandeni, 2018). Melalui proyek-proyek ini, siswa 

tidak hanya belajar tentang konsep matematika, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, analitis, komunikasi, dan kerjasama tim. Selama proses proyek, siswa diberikan 

kesempatan untuk menerapkan konsep matematika yang telah mereka pelajari dalam 

situasi dunia nyata. Mereka harus menganalisis masalah, merumuskan strategi pemecahan 

masalah, mengumpulkan dan menginterpretasi data, serta menyajikan hasil dan kesimpulan 

secara jelas dan terstruktur (Wikanta & Gayatri, 2018). Model pembelajaran ini mendorong 

siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah secara mandiri, dan mengembangkan 

pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep matematika. 

Selain itu, model pembelajaran berbasis proyek juga mendorong kolaborasi dan 

kerjasama antara siswa. Dalam proyek-proyek ini, siswa sering bekerja dalam tim untuk 

mencapai tujuan yang sama. Mereka belajar untuk berbagi ide, memecahkan masalah 

bersama, dan mendiskusikan berbagai pendekatan dalam mencapai solusi yang optimal 

(Natsir et al., 2023). Kolaborasi ini tidak hanya mengembangkan keterampilan sosial siswa, 

tetapi juga memperkaya pemahaman mereka tentang matematika melalui dialog dan 

pertukaran pemikiran. Melalui model pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat mengalami 
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pembelajaran yang lebih autentik dan bermakna. Mereka melihat relevansi matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan keterampilan yang dapat diterapkan 

dalam konteks dunia nyata. Selain itu, siswa juga merasa lebih terlibat dalam pembelajaran, 

karena mereka memiliki peran aktif dalam merancang, menjalankan, dan mengevaluasi 

proyek mereka sendiri. Secara keseluruhan, model pembelajaran berbasis proyek 

memberikan pendekatan yang kuat untuk mengatasi kesulitan dalam pemahaman dan 

penerapan konsep matematika (Riandeni, 2018). Dengan melibatkan siswa dalam proyek-

proyek yang relevan dan praktis, model ini mendorong pemahaman mendalam, 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah matematika yang lebih 

baik. 

Namun, implementasi model pembelajaran berbasis proyek dalam penanaman 

konsep matematika pada siswa sekolah menengah masih memerlukan eksplorasi yang lebih 

lanjut. Perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam untuk mengevaluasi efektivitas 

model ini dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Dalam konteks ini, 

penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan menganalisis implementasi model 

pembelajaran berbasis proyek dalam penanaman konsep matematika pada siswa sekolah 

menengah. Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan akan ditemukan strategi dan 

pendekatan yang efektif dalam mengajar matematika yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang berharga kepada para guru dan pengambil kebijakan pendidikan untuk 

memperbaiki metode pengajaran matematika di sekolah menengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dapat digunakan dalam studi literatur dengan judul 

"Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam Penanaman Konsep Matematika 

pada Siswa Sekolah Menengah" adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Tujuan Penelitian 

Tentukan tujuan penelitian secara jelas dan terperinci. Misalnya, tujuan penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki dan menganalisis implementasi model pembelajaran berbasis 

proyek dalam penanaman konsep matematika pada siswa sekolah menengah. 

2. Identifikasi Kriteria Pencarian 

Tentukan kriteria pencarian yang spesifik untuk mencari studi literatur yang relevan. 

Misalnya, kriteria pencarian dapat mencakup kata kunci seperti "model pembelajaran 

berbasis proyek," "pembelajaran matematika," "siswa sekolah menengah," "efektivitas," 

"penanaman konsep matematika," dan sebagainya. 
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3. Pencarian dan Seleksi Studi Literatur 

Lakukan pencarian literatur menggunakan berbagai sumber yang relevan, seperti basis 

data jurnal ilmiah, perpustakaan online, dan repositori institusi pendidikan. Gunakan 

kata kunci yang telah ditentukan untuk mengidentifikasi studi literatur yang relevan. 

Setelah itu, seleksi studi literatur yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang 

telah ditentukan. 

4. Analisis dan Evaluasi Studi Literatur 

Lakukan analisis dan evaluasi terhadap studi literatur yang telah terpilih. Identifikasi 

informasi yang relevan, seperti konsep-konsep matematika yang diajarkan, pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek yang digunakan, metode penelitian yang dilakukan, 

temuan utama, dan rekomendasi yang dihasilkan dalam studi tersebut. 

5. Sinthesis dan Interpretasi 

Tinjau dan analisis temuan dari studi literatur yang telah dianalisis. Identifikasi pola, 

kesamaan, dan perbedaan antara studi-studi yang ada. Buat sinthesis dan interpretasi 

yang holistik tentang implementasi model pembelajaran berbasis proyek dalam 

penanaman konsep matematika pada siswa sekolah menengah. 

6. Penulisan Laporan Penelitian 

Tulis laporan penelitian yang komprehensif dengan menyajikan latar belakang, tujuan 

penelitian, metodologi penelitian, temuan dari studi literatur, analisis, dan interpretasi 

yang relevan. Juga sertakan rekomendasi yang berharga bagi guru dan pengambil 

kebijakan pendidikan untuk meningkatkan pengajaran matematika di sekolah 

menengah. 

Selama proses penelitian, penting untuk memastikan validitas dan keandalan studi 

literatur yang digunakan dengan memilih sumber-sumber yang terpercaya dan berkualitas 

tinggi. Selain itu, jangan lupa untuk mengutip dan merujuk dengan benar setiap studi 

literatur yang digunakan dalam laporan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis dan sintesis dari berbagai studi literatur menunjukkan bahwa 

implementasi model pembelajaran berbasis proyek secara efektif meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep matematika yang diajarkan (Susilowati et al., 2022). 

Melalui proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan nyata, siswa menjadi aktif dalam 

pembelajaran dan dapat mengaitkan konsep matematika dengan konteks dunia nyata. 

Beberapa temuan signifikan yang muncul dari penelitian ini dapat disampaikan sebagai 

berikut: 
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1. Peningkatan pemahaman konsep 

Model pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk mengalami 

pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna. Dengan menerapkan konsep 

matematika dalam proyek-proyek yang nyata, siswa dapat memahami aplikasi praktis 

dari konsep tersebut. Mereka dapat melihat relevansi matematika dalam kehidupan 

sehari-hari dan mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana 

konsep matematika bekerja dalam konteks dunia nyata (Rati, 2023). 

2. Pengembangan keterampilan berpikir kritis 

Melalui model pembelajaran berbasis proyek, siswa diajak untuk berpikir secara kritis 

dalam memecahkan masalah dan merancang solusi. Mereka harus menganalisis situasi, 

mengumpulkan dan menginterpretasi data, serta mengambil keputusan yang 

didasarkan pada pemikiran logis. Proses ini melatih siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis yang penting dalam matematika maupun dalam kehidupan 

sehari-hari (Sulistyarsi, 2016). 

3. Pengembangan keterampilan kolaborasi 

Model pembelajaran berbasis proyek mempromosikan kerjasama dan kolaborasi antara 

siswa. Dalam proyek-proyek tersebut, siswa belajar untuk bekerja secara tim, berbagi 

ide, dan mendiskusikan berbagai pendekatan dan strategi. Kolaborasi ini membantu 

siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, seperti komunikasi efektif, kerjasama 

tim, dan kemampuan mendengarkan. Hal ini juga memperkaya pemahaman siswa 

melalui pertukaran pemikiran dan sudut pandang yang beragam (Andriani, 2020). 

4. Motivasi dan keterlibatan siswa yang lebih tinggi 

Model pembelajaran berbasis proyek menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

menarik dan relevan bagi siswa. Mereka merasa terlibat secara aktif dalam memecahkan 

masalah dunia nyata dan melihat kontribusi langsung dari konsep matematika dalam 

proyek-proyek tersebut. Hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

matematika dan memperkuat rasa keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran 

(Zaitia, 2021). 

Dengan menggabungkan temuan-temuan ini, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek memberikan pendekatan yang efektif dalam penanaman 

konsep matematika pada siswa sekolah menengah. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa siswa yang terlibat dalam model pembelajaran berbasis proyek memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam menerapkan konsep-konsep matematika dalam situasi praktis (J. Jufri 

& Hasrijal, 2023). Mereka dapat menghubungkan pengetahuan matematika dengan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah untuk mengatasi tantangan yang 
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dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proyek-proyek yang melibatkan pemecahan 

masalah nyata, siswa diberi kesempatan untuk mengaplikasikan konsep-konsep matematika 

secara langsung. Mereka dapat mengidentifikasi masalah, merancang strategi pemecahan 

masalah, mengumpulkan dan menganalisis data, serta mengambil keputusan berdasarkan 

pemikiran matematika yang mereka kuasai (Jufri, 2009). Hal ini membantu siswa 

mengembangkan keterampilan praktis dalam menggunakan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti dalam pengelolaan keuangan, pengukuran, pemodelan, dan pemecahan 

masalah kontekstual. 

Selain itu, melalui model pembelajaran berbasis proyek, siswa juga dapat 

mengembangkan keterampilan yang relevan dengan dunia kerja masa depan. Keterampilan 

seperti kreativitas, kolaborasi, komunikasi, inisiatif, dan pemecahan masalah kompleks 

sangat diperlukan dalam lingkungan kerja yang semakin dinamis dan kompleks. Model 

pembelajaran ini memberikan siswa kesempatan untuk melatih dan mengasah keterampilan 

ini, sambil mengaplikasikan konsep matematika dalam konteks yang nyata dan bermakna 

(Irsyaad, 2022). Dengan demikian, model pembelajaran berbasis proyek tidak hanya 

membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih dalam terhadap konsep-konsep 

matematika, tetapi juga mempersiapkan mereka dengan keterampilan yang relevan dan 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan. Hal ini menggambarkan 

pentingnya pendekatan pembelajaran yang menyelaraskan pendidikan matematika dengan 

kebutuhan dunia nyata dan memberikan siswa pengalaman pembelajaran yang bermakna 

dan relevan. 

Hasil penelitian yang mendukung efektivitas model pembelajaran berbasis proyek 

sejalan dengan teori-teori pembelajaran, terutama konstruktivisme dan pendekatan belajar 

berpusat pada siswa. Berikut adalah hubungan antara hasil penelitian dan teori-teori 

pembelajaran tersebut: 

1. Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme menekankan bahwa siswa secara aktif membangun pengetahuan 

mereka melalui pengalaman dan interaksi dengan dunia nyata. Dalam model 

pembelajaran berbasis proyek, siswa terlibat dalam pengalaman langsung yang 

memungkinkan mereka untuk mengonstruksi pengetahuan matematika melalui 

eksplorasi, refleksi, dan penerapan konsep dalam konteks nyata (Mahliatussikah, 2022). 

Dengan melakukan proyek-proyek yang memiliki relevansi dengan kehidupan sehari-

hari, siswa memiliki kesempatan untuk membuat koneksi antara konsep matematika 

dan pengalaman mereka sendiri, yang memperkuat pemahaman mereka. 

2. Pendekatan belajar berpusat pada siswa 
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Model pembelajaran berbasis proyek juga sejalan dengan pendekatan belajar berpusat 

pada siswa, di mana siswa ditempatkan sebagai pusat dari pembelajaran mereka. Dalam 

model ini, siswa memiliki peran aktif dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi proyek-proyek mereka sendiri (Siagian, 2021). Mereka diberi kebebasan 

untuk mengambil inisiatif, mengembangkan pertanyaan, dan menemukan solusi. 

Dengan demikian, siswa menjadi pemain utama dalam proses pembelajaran mereka 

sendiri, yang meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan tanggung jawab mereka 

terhadap pembelajaran. 

Dengan menggabungkan teori konstruktivisme dan pendekatan belajar berpusat 

pada siswa, model pembelajaran berbasis proyek memberikan lingkungan pembelajaran 

yang memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan matematika secara aktif 

melalui interaksi dengan dunia nyata, kolaborasi, dan penerapan konsep dalam konteks 

yang relevan. Melalui pengalaman praktis dan refleksi, siswa dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep matematika, serta keterampilan berpikir 

kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah yang esensial dalam kehidupan sehari-hari dan 

masa depan (Susilowati et al., 2022). 

Namun, meskipun model pembelajaran berbasis proyek menunjukkan hasil yang 

positif, penelitian juga mengungkap beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Salah 

satunya adalah kesiapan guru dalam mengimplementasikan model ini dengan efektif. Guru 

perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep matematika serta keterampilan 

dalam mendesain dan memfasilitasi proyek-proyek yang relevan (Natsir et al., 2023). 

Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru dapat menjadi langkah penting dalam 

mengatasi tantangan ini. Selain itu, penelitian juga menyoroti pentingnya perencanaan yang 

cermat dalam menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Proyek-proyek yang 

dipilih haruslah relevan dengan konteks siswa, menantang, dan memungkinkan penerapan 

konsep matematika dengan jelas. Penilaian yang sesuai juga harus diperhatikan untuk 

mengukur pemahaman siswa dan memberikan umpan balik yang konstruktif. 

Dalam konteks teori-teori pembelajaran yang ada, model pembelajaran berbasis 

proyek dapat dianggap sebagai pendekatan yang mendukung pembelajaran aktif, 

kolaboratif, dan kontekstual. Dalam proses pembelajaran berbasis proyek, siswa secara aktif 

terlibat dalam mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman nyata, 

pemecahan masalah, dan refleksi. Kolaborasi dengan sesama siswa juga ditekankan, di 

mana mereka dapat belajar secara tim, berbagi ide, dan memecahkan masalah bersama 

(Wikanta & Gayatri, 2018). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi model pembelajaran berbasis proyek dalam penanaman konsep matematika 
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pada siswa sekolah menengah memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa. Dalam mendukung teori-teori pembelajaran yang ada, model ini 

memfasilitasi pembelajaran yang bermakna, praktis, dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Namun, tantangan dan aspek-aspek implementasi yang perlu diperhatikan juga perlu 

mendapatkan perhatian dalam mengadopsi model pembelajaran ini dalam konteks 

pendidikan matematika di sekolah menengah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi model pembelajaran berbasis proyek dalam penanaman konsep 

matematika pada siswa sekolah menengah memiliki potensi yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika yang diajarkan. 

Melalui proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan nyata, siswa menjadi aktif 

dalam pembelajaran mereka dan dapat mengaitkan konsep matematika dengan 

konteks dunia nyata. Hal ini membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, analitis, dan pemecahan masalah yang penting untuk persiapan mereka dalam 

menghadapi tantangan kehidupan. 

2. Penelitian literatur juga menunjukkan konsistensi temuan ini dengan teori-teori 

pembelajaran yang ada, terutama teori konstruktivisme dan teori belajar berpusat pada 

siswa. Konstruktivisme menekankan bahwa siswa membangun pengetahuan mereka 

melalui pengalaman dan interaksi dengan dunia nyata, sedangkan model pembelajaran 

berbasis proyek memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan hal tersebut. 

Selain itu, model pembelajaran berbasis proyek juga berhubungan dengan teori belajar 

berpusat pada siswa, yang menempatkan siswa sebagai pemain aktif dalam proses 

pembelajaran mereka. 

Namun, implementasi model pembelajaran berbasis proyek juga menghadapi 

tantangan yang perlu diatasi. Kesiapan guru dalam mengimplementasikan model ini dan 

perencanaan yang cermat dalam memilih dan merancang proyek yang relevan menjadi hal 

yang penting. Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru serta penilaian yang 

sesuai perlu diperhatikan untuk memastikan kesuksesan implementasi model pembelajaran 

berbasis proyek dalam penanaman konsep matematika. 

Kesimpulannya, model pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi pendekatan 

yang efektif dalam penanaman konsep matematika pada siswa sekolah menengah. Dengan 

melibatkan siswa secara aktif dalam pengalaman nyata, pemecahan masalah, dan refleksi, 
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model ini dapat meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan motivasi siswa dalam belajar 

matematika. Namun, untuk berhasil mengimplementasikan model ini, perlu adanya 

persiapan dan perencanaan yang matang serta dukungan yang tepat bagi guru dan siswa. 
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